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Abstrak 
 
Kitab Ta’limul Muta’allim karya Imam Az-Zarnuji adalah salah satu 
kitab rujukan dalam studi Islam.Tidak ada satu Pondok Pesantren di 
Indonesia kecuali mengenal dan mengkaji kitab tersebut.Di 
perguruan tinggi Islam, kitab Ta’limul Muta’allim menjadi salah 
satu bahan kajian, bahkan menjadi mata kuliah tersendiri.Sebagai 
sebuah rujukan utama, kitab Ta’limul Muta’allim layak untuk dikaji 
dan dikritisi, termasuk dalam aspek pengutipan dalil terutama 
hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam.Hadits merupakan 
sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an.Berbeda dengan Al-
Qur’an yang semuanya shahih dan mutawattir, hadits ada yang 
shahih, hasan, dhaif bahkan maudhu’ (palsu).Dari aspek kuantitas 
sanadnya, ada hadits yang mutawattir dan ahad dengan semua 
pembagiannya.Idealnya, hadits yang menjadi rujukan adalah yang 
maqbulah (bisa diterima), yaitu hadits shahih dan hasan.Sebagian 
ulama membolehkan beramal dengan hadits dho’if sekedar untuk 
fadhailul amal (motivasi) dengan beberapa syarat yang mereka 
sebutkan.Namun sebagian ulama ada yang hanya menyebutkan 
hadits dalam kitabnya, tanpa banyak memperhatikan status dan 
derajat haditsnya.Di antaranya adalah Imam Az-Zarnuji dalam 
kitabnya Ta’limul Muta’allim ini.Dalam kitabnya Ta’limul 
Muta’allim, Imam Az-Zarnuji menukil sekitar 30 hadits.  Dari 
jumlah tersebut, 11 hadits di antaranya adalah shahih, namun satu di 
antaranya ada persyaratannya.Berikutnya 2 hadits berstatus hasan 
dan 7 hadits adalah dhaif atau lemah.Sisanya yaitu 10 hadits adalah 
la ashla laha (tidak ada asalnya) karena tidak didapati dalam seluruh 
kitab hadits yang dirujuk, bahkan sebagiannya bisa dihukum 
maudhu’ (palsu). 
 
Kata Kunci: Tahqiq, ta’liq, shahih, hasan, dhaif dan maudhu’ 
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Pendahuluan 
Pada asalnya ibadah itu adalah tauqifiyyah, yaitu tidak dilaksanakan 
kecuali ada perintah dari Allah dan Rasul-Nya.Perintah Allah melalui 
Al-Qur’an dan perintah Rasul-Nya melalui haditsnya.Berbeda 
dengan Al-Qur’an yang semuanya mutawattir dan wajib diterima 
dan diamalkan, Hadits memiliki tingkatan dan perbedaan.Menurut 
kwalitas sanadnya, hadits ada yang shahih, hasan dan 
dhaif.Sementara menurut kwantitasnya, ada hadits yang mutawattir 
dan ada yang ahad. 
Para ulama sepakat bahwa hadits shahih dan hasan adalah 
maqbulah, yaitu bisa diterima dan diamalkan.Sementara hadits 
dhaif diperselisihkan untuk menjadi sandaran hukum.Sebagian besar 
ulama membolehkan mengamalkan hadits dhaif dengan sejumlah 
syarat yang mereka tentukan.Berbeda dengan hadits palsu 
(maudhu’), para ulama hadits sepakat tidak membolehkan 
diriwayatkan apalagi diamalkan. 
Mengetahui kedudukan dan status hadits, apakah ia shahih, 
hasan, dhaif bahkan maudhu’, akan memberikan ketenangan dalam 
mengamalkan kandungannya. Di samping itu juga seorang akan 
dapat memilih dan memilah amalan yang akan dilakukannya, 
berdasarkan status dan kedudukan hadits tersebut. Tentu saja hadits 
yang berkedudukan shahih dan hasan akan lebih afdhal dari yang 
berstatus dhaif atau lemah. Mengetahui status hadits juga sangat 
dibutuhkan ketika terjadi ta’arudh adillah (pertentangan dalil). 
Berangkat dari hal di atas, maka melakukan tahqiq dan ta’liq 
pada hadits yang ada di dalam kitab Ta’limul Muta’allim menjadi 
sangat penting.Mengingat kitab tersebut berisi petuah-petuah 
dalam beramal, khususnya mengenai adab dalam belajar.Kitab 
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tersebut sudah menjadi rujukan utama di berbagai lembaga 
pendidikan Islam, mulai dari pesantren hingga ke perguruan tinggi. 
Mengetahui status hadits yang ada dalam kitab tersebut, bukan saja 
akan memberikan ketenangan dalam mengamalkannya, juga akan 
lebih memotivasi di dalam mengikutinya.  
 
Biografi Penulis  
1. Nama  
Nama lengkap penulis kitab adalah Burhanul Islam Az-
Zarnuji, yang dinisbahkan kepada negeri Zarnuj yang masuk wilayah 
Turkistan.Daerah ini sekarang masuk wilayah Afganistan.Dahulunya 
ia termasuk daerah Wara’ An-Nahr yaitu daerah yang terletak di 
sebelah sungai Jaikhun di Khurasan.Daerah yang sangat terkenal 
dengan kesuburan dan keindahannya. Tentara muslim yang pertama 
menaklukkan daerah tersebut adalah Hajjaj bin Yusuf (w.95H/714M) 
atas perintah Khalifah Abdul Malik bin Marwan bin Hakam (w. 
86H/705M) 
Berdasarkan penelaan terhadap kitab Ta’limul Muta’allim 
diketahui bahwa Imam Az-Zarnuji adalah seorang ulama fiqih yang 
bermazhab Hanafi.Ini diketahui dari istidlal beliau yang banyak 
sekali menukil ucapan ulama-ulama hanafiah.Beliau juga pernah 
meringkas beberapa kitab yang bermazhab Hanafi, bahkan 
menganjurkan untuk mempelajarinya.1 
Oleh karena beliau lahir dan besar di wilayah Turki, maka 
dipastikan Az-Zurnuji bukan orang Arab atau orang yang 
berketurunan Arab.Walaupun penguasaan terhadap bahasa Arab 
sangat tinggi.Sebagian orang terkecoh dengan Nu’man bin Ibrahim 
                                               
1Burhanul Islam Az-Zarnuji.Ta’limul Muta’allim Thariqut 
Ta’allum.Surabaya: Darul Ilmi, hlm.  
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Az-Zarnuji yang disebutkan dalam kitab Al-Jauharah Mudhiyah 
yang meninggal pada tahun 640 H/1242M di Bukhari. 
 
2. Guru Beliau 
Imam Az-Zarnuji mengambil ilmu dari sejumlah ulama di 
masanya, mayoritas mereka adalah bermazhab Hanafi.Tidak 
diragukan lagi bahwa guru sangat mempengaruhi corak pemikiran 
dari muridnya.Itu pula yang terjadi pada Imam Az-Zarnuji.Rujukan 
utama untuk menelusuri guru dari Imam Az-Zarnuji adalah kitab 
beliau sendiri.Di kitab Ta’limul Muta’allim Imam Az-Zarnuji 
menyebutkan sejumlah gurunya dan beliau menukil sejumlah 
ungkapan gurunya. Di antara yang beliau sebutkan adalah:  
a) Abul Hasan Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al-
Marghinani. Seorang hafiz, ahli tafsir, ahli hadits dan 
ulama yang terkenal di masanya. Beliau memiliki 
sejumlah karya di antaranya kitab Al-Hidayah dalam 
fiqih Hanafi. Kitab ini telah diberikan syarah (penjelasan) 
dan hadits-hadits yang ada di dalamnya telah 
dikomentari (takhrij) oleh Imam Az-Zaila’I dan Hafiz 
Ibnu Hajar Al-Asqalani. Beliau adalah guru Az-Zarnuji 
yang paling terkenal. Wafat di Samarkandi pada tahun 
1197/593H. (Al-Hamawi, Mu’jamul Buldan, 8/27.  
b) Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar yang dikenal 
dengan Bawaakhir Zaadah atau Imam Zaadah. Beliau 
seorang mufti daerah Bukhara. Seorang yang ahli fiqih, 
adab, syair dan lainnya. Meninggal pada tahun 1177M 
atau tahun 573H. 
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c) Hammad bin Ibrahim seorang ahli fiqih, adab dan kalam. 
Beliau meninggal pada tahun 1180M atau 576H. 
d) Fakhruddin Al-Kisyaani atau Abu Bakar bin Mas’ud Al-
Kisyaani penulis kitab Badaa’i’ Ash-Shanaa’i’ dalam ilmu 
fiqhi. Beliau meninggal pada tahun 1191M/587M.  
e) Fakhruddin Qadhi Khaan Al-Auzjundi, seorang penulis 
sejumlah kitab fiqih dan beliau termasuk seorang 
mujtahid. Meninggal pada tahun 1196M atau 592H. 
f) Muhammad bin Abu Bakar bin Yusuf Ruknul Islam atau 
Ruknuddin Al-Firghani seorang ahli fiqih, sastrawan dan 
penyair terkenal. Meninggal pada tahun 1198 M atau 
594H. 
 
3. Karya Beliau 
Imam Az-Zarnuji sangat dikenal dengan karyanya kitab 
Ta’limul Muta’allim. Gelar “Penulis Kitab Ta’limul Muta’allim” 
lebih sering disebut pada biografi beliau daripada nama aslinya. Dari 
penulusuran didapatkan bahwa beliau tidak memiliki karya selain 
kitab ini.2 
 
Pengenalan Kitab Ta’limul Muta’allim 
Judul kitab sebagaimana yang disebutkan oleh penulisnya 
adalah Ta’limul Muta’allim Thariiqut Ta’liim . Hal ini beliau 
sebutkan sendiri dalam pengantar kitabnya, dengan berkata, 
 “ơƾŹƎ ƭƫƗţƯƪĕ ƭƿƫƗŢ ƵţƿƯžı ČƵƿƞ ƻƪřƗŢ Ŋĕ ĘŹųţžĕ řƮ ŵƗŜ
ƭƫƗţƪĕ” 
                                               
2Abdul Qadir bin Muhammad bin Nashrullah Al-Qurasyi, Abu Muhammad 
Muhyiddin Al-Hanafi. Al-Jawaahirul Mudhiyyah fi Thabaqaat Al-Hanafiyah.Karachi: 
Mair Muhammad Kutub Khaanah, 2/312.   
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(Setelah aku istikharah kepada Allah, maka aku menamakan 
kitabku “Ta’limul Muta’allim Thariiqut Ta’liim”.3 
 
Adapun  motivasi  menulis  kitab,  tujuan  dan  sumber  
penulisannya beliau sebutkan dalam muqaddimah  dengan berkata:  
ƭƫƗƪĕƻƪēįıŵūƾ řƳƲřƮĠƻƞƭƫƗƪĕĖǇƎƱƮ ĕŹƿŧƦšƾđğ řƯƫƞ ...
ĩ ŹƃƳƪĕı ƵŜ ƩƯƗƪĕ ƻƶı ĩ ƵŢĕŹƯŦı ƵƗƞřƳƮ ƱƮı]  įƹƫƇƾǆı
 ƵƣƾŹƎ ĕıŏƏŲđ ƭƷƲđ řƯƪ [įƹƮŹůƾƱƮ ƩƦı ČƵƏŖĕŹƂ ĕƹƦŹŢı
įđšŝŝŮđıĘĝğŏƞČƩŪıđƩƢĝƹƇƣƯƪĕĭřƳƾǆıČƩƊơƾŹƏƪĕŏƏŲđ
ĲŷƿŢřžđƱƮšƗƯžıśţƧƪĕƻƞšƾđğřƮƻƫƖƭƫƗţƪĕơƾŹƎƭƷƪƱƿŜđ
ČƱƿƇƫųƯƪĕ ČƵƿƞƱƿŝƚĕŹƪĕƱƮ ƻƪ ďřƖŵƪĕ ďřŪğ ČƭƧůƪĕı ƭƫƗƪĕƻƪıđ
ƿƞ ƻƪřƗŢ Ŋĕ ĘŹųţžĕ řƮ ŵƗŜ ČƱƾŵƪĕ Įƹƾ ƻƞģǇųƪĕı ĠƹƟƪřŜČƵ
ƭƫƗţƪĕơƾŹƎƭƫƗţƯƪĕƭƿƫƗŢ :ƵţƿƯžı 
“Setelah aku melihat banyak penuntut ilmu di zaman kita 
yang menuntut ilmu namun tidak mendapatkan manfaat 
dan buahnya yaitu beramal dengannya dan 
menyebarkannya, disebabkan karena mereka salah jalan dan 
meninggalkan syarat-syaratnya.Setiap orang yang salah 
jalan pasti tersesat. Dia tidak akan mendapatkan yang 
diinginkan, baik sedikit maupun banyak. Aku ingin dan suka 
untuk menjelaskan kepada mereka metode belajar, seperti 
yang aku banyak di berbagai kitab dan yang aku dengar dari 
sejumlah guru yang memiliki ilmu dan hikmah. Aku 
berharap doa dari orang-orang yang suka dengannya dan 
orang-orang yang ikhlas, semoga mendapatkan kesuksesan 
dan keselamatan di hari Kiamat. Setelah aku istikharah 
kepada Allah mengenai itu, maka aku namakan dengan 
Ta’limul Muta’allim Thariqut Ta’allum.”4 
 
Mengenai sistematika Kitab Ta’lim, Imam Az-Zarnuji 
membagi kitabnya menjadi tiga belas fasal (bab). Beliau memulai 
dengan bab urgensi ilmu dan fiqih. Kemudian secara berurutan 
                                               
3Burhanul Islam Az-Zarnuji.Ta’limul Muta’allim Thariqut Ta’allum.Hlm. 9  
4 Ibid, hlm.3 
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sebagai berikut bab niat ketika belajar. Bab memilih ilmu, guru, 
teman dan tsabat (keteguhan hati).Bab mengagungkan ilmu dan 
guru.Bab rajin dan bersemangat belajar.Bab permulaan belajar dan 
urutannya.Bab tawakkal.Bab waktu belajar.Bab mengenai nasihat 
dan sikap lemah lembut.Bab mengambil faidah dan adab.Bab 
mengenai wara’.Bab hal-hal yang bisa menguatkan dan 
melemahkan hafalan. Terakhir bab hal-hal yang bisa mendatangkan 
dan menghalangi rizki, serta yang bisa menambah dan mengurangi 
umur.  
 
Metode Tahqiq Dan Ta’liq 
Dalam melakukan tahqiq dan ta’liq dari kitab Ta’limul 
Muta’allim ini, beberapa metode dan langkah yang dilakukan di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Membaca kitab Ta’limul Muta’allim dari awal sampai akhir 
untuk mendapatkan hadits yang disebutkan oleh Imam Az-
Zarnuji. 
2. Hadits yang didapatkan kemudian ditakhrij dengan 
menggunakan program Al-Maktabah Asy-Syaamilah Edisi 
Auqaaf Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz Ar-Rajihi. 
3. Metode takhrij yang dilakukan adalah dengan memasukkan 
kalimat yang sulit atau gharib (asing). Apabila dengan itu 
tidak didapatkan maka memasukkan semua lafaz yang ada 
dalam hadits. Jika dengan itu juga tidak didapatkan, maka 
dengan memasukkan lafaz yang semakna dengannya. Apabila 
semua ini tidak membuahkan hasil, maka hadits tersebut 
dianggap tidak memiliki sumber rujukan dari kitab hadits.  
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4. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan 
Muslim, cukup hanya menyebutkan sumber di kitab tersebut, 
tanpa melakukan tahqiq lagi, karena keduanya sudah 
disepakati keshahihannya oleh para ulama 
5. Hadits yang diriwayatkan oleh selain Al-Bukhari dan Muslim 
disebutkan takhrijnya, kemudian ditahqiq keshahihannya 
dengan merujuk kepada kitab-kitab takhrij para ulama. 
6. Kitab takhrij yang menjadi rujukan utama adalah takhrij 
Syaikh Nashiruddin Al-Albani dan Syaikh Syu’aib Al-
Arna’uth. Keduanya dipilih mengingat tersebarnya kitab-
kitab takhrij beliau dan pengakuan ulama yang tinggi 
terhadap kefakaran beliau.  
7. Penghukuman terhadap hadits dengan shahih, hasan, dhaif 
dan maudhu’ (palsu), adalah mengikut kepada yang 
diberikan kedua ulama di atas, tanpa ditambah atau 
dikurangi. 
8. Apabila hadits yang disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji adalah 
sepotong, maka dicari lafaz lengkapnya walaupun lafaz 
haditsnya terdapat sedikit perbedaan, namun tidak merubah 
makna hadits yang dimaksud oleh Az-Zarnuji. 
9. Penulisan rujukan hadits hanya dengan menyebut nama 
kitab, juz, halaman dan nomor, dengan tidak menyebutkan 
bab tau fasalnya supaya tidak terlalu panjang.  
10. Urutan haditsnya adalah sesuai dengan urutan bab yang ada 
di dalam kitab Ta’limul Muta’allim agar mudah dirujuk. 
11. Hadits yang dirujuk kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia agar bisa memberikan faidah yang lebih, 
khususnya kepada mereka yang baru belajar bahasa Arab. 
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Tahqiq Dan Ta’liq Hadits Kitab Ta’limul Muta’allim 
Tahqiq maksudnya adalah memastikan sumber hadits dari 
kitab-kitab hadits yang ada, dengan menyebutkan takhrijnya. 
Takhrij haditsnya dengan menyebutkan nama kitab hadits, 
penulisnya, juz, halaman dan nomor hadits.  
 Adapun ta’liq yang dimaksud adalah memberikan komentar 
terhadap hadits dengan menyebutkan derajat dan kwalitasnya, baik 
ia shahih, hasan, dhoif dan tidak ada asal atau sumbernya (palsu). Di 
samping itu juga menyebutkan lanjutan hadits jika yang disebutkan 
oleh Imam Az-Zarnuji hanya sepotong, atau menyebutkan riwayat 
yang lebih kuat dan lainnya. Selengkapnya adalah sebagai berikut:  
Hadits pertama, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam di 
halaman 4 pada awal fasal “ƵƫƋƞıČƵƣƟƪĕıČƭƫƗƪĕşƿƶřƮƻƞ” hadits:  
şƯƫſƮıƭƫſƮƩƦƻƫƖşƋƾŹƞƭƫƗƪĕśƫƎ ... 
“Menuntut ilmu adalah wajib bagi semua muslim laki-laki 
dan perempuna.” 
 
 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah5 dari sahabat Anas 
bin Malik radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albani 6hingga lafaz “muslim”.Sementara menurut Syaikh Al-
Arna’uth hadits ini adalah hasan berdasarkan semua jalur sanadnya 
dan syawaahid (penguatnya).7 
                                               
5Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yazid  (Ibnu  Majah)  Al-Qazwaini.  Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq  Syu’aib  Al-Arna’uth,  dkk.  Beirut:  Daar  Ar-Risaalah  Al-
‘Ilmiyyah, cet. Pertama, 2009M/1430H, , 1/151, No. 224. 
6 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Shahih wa Dho’if Al-Jaami’ Ash-Shoghir.Al-Iskandariyah: Markaz 
Nurul Islam li Abhaats Al-Qur’an was Sunnah. Tt. 17/212, No. 8065 
7 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid (Ibnu Majah) Al-Qazwaini. Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq  Syu’aib  Al-Arna’uth,  dkk.  Beirut:  Daar  Ar-Risaalah  Al-
‘Ilmiyyah, cet. Pertama, 2009M/1430H, , 1/151, No. 224 
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 Adapun lafaz muslimatun maka tidak terdapat dalam semua 
lafaz hadits. Di sebagian riwayat hadits ada lanjutannya sebagai 
berikut:  
ĹƵĹƫĻƶķđĹŹĻƿķƚķŵĻƳĹƖĹƭĻƫĹƗĻƪĕĸƕĹƊĕķıķıČĶƭĹƫĻſĸƮĹĺƩĸƦƻķƫķƖĵşķƋƾĹŹķƞĹƭĻƫĹƗĻƪĕĸśķƫķƎ
ķśķƶķĺŷƪĕķıķőĸƪĻőĸĺƫƪĕķıķŹķƶĻƹķūĻƪĕĹŹƾĹĠřķƳķųĻƪĕĹŵĹĺƫķƣĸƯķƦ 
“Menuntut ilmu adalah wajib bagi semua muslim. 
Memberikan ilmu kepada bukan ahlinya seperti 
mengalungkan permata, intan dan emas di leher babi.” 
 
 Lafaz hadits setelah kata “muslim” menurut Al-Iraqy dalam 
Takhrij Al-Ihya 8 adalah dha’if jiddan (lemah sekali), karena ada 
perawi Hafsh bin Salman Al-Kufi adalah seorang yang matruukil 
hadits (haditsnya ditolak). Imam As-Suyuthi mengatakan bahwa 
Syaikh Muhyiddin An-Nawawi pernah ditanya mengenai hadits di 
atas dan beliau menjawab bahwa ia hadits lemah, sekalipun 
maknanya benar. Murid beliau Jamaluddin Al-Mizzi menambahkan 
bahwa hadits ini diriwayatkan melalui sejumlah jalur (sanad) 
sehingga sampai ke tingkatan hasan.Saya (Imam As-Suyuthi) 
berkata, “Aku pernah melihat ia memiliki lima puluh sanad dan aku 
telah mengumpulkannya dalam satu juz.” 
 
Hadits kedua, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji di halaman 14, 
yaitu hadits fi’liyah, beliau menyebutkan: 
ĮǇſƪĕƵƿƫƖƻŝƳƪĕĲıĕŵŢŵƢı ... 
“Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam pernah berobat.” 
 
                                               
8 Al-Iraqi, Abul Fadhl Zainuddin Abdurrahim bin Al-Husain bin 
Abdurrahman bin Abu Bakar bin Ibrahim. Al-Mughni ‘an Hamlil Asfaar fil Asfaar fi 
Takhriij maa fil Ihya’ minal Akhbaar. Beirut:  Dar  Ibnu  Hazam,  cetakan  pertama,  
2005M/1426H, 1/55, No. 57. 
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 Hadits ini secara sharih menyebutkan bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah berobat.Beliau juga 
memerintahkan untuk berobat dalam banyak haditsnya. Di 
antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, 6/23, No. 
3874 dari sahabat Umu Darda dan Abu Darda radhiyallaahu ‘anhuma 
Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam bersabda:  
ĺƩŪıĺŻƖŊĕķĺįē ČĕııĕŵķţķƞČĴďĕķıķĝĶďĕĝƩĸƧĹƪķƩķƗķŪıČďĕıķĺŵƪĕıķďĕķĺŵƪĕķĭķŻĻƲđ
ĮĕķŹůŜĕııĕķŵķŢǆı 
“Sesungguhnya Allah yang menurunkan penyakit dan 
obat, serta menjadikan setiap penyakit ada 
obatnya.Berobatlah kalian namun jangan berobat dengan 
sesuatu yang haram.” 
 
Di dalam lafaz hadits yang lain disebutkan: 
ďĕĝŹƿƚďĕıĝƵƪƕƊıǆēďĕĝƕƋƾƭƪŊĕįœƞĕııĕŵŢŊĕĝřŝƖřƾ
. ĮŹƷƪĕ : ŵŮĕı 
“Wahai hamba Allah!Berobatlah, sesungguhnya Allah 
ta’ala tidak pernah menurunkan penyakit kecuali 
menurunkan obatnya, kecuali satu penyakit yaitu tua.” 
 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani.9 
 
Hadits ketiga, disebutkan oleh Imam Az-Zurnuji dalam kitabnya 
Ta’limul Muta’allim, hlm. 15. Beliau menyebutkan matannya 
sekaligus mengomentari hadits dengan mengatakan hadits shahih.  
ƭŦƻƞƩƆǂĕƻƶşƿƳƪĕĞēČƭƫƗƪĕƭƫƗŢįřƮĠƻƞşƿƳƪĕƱƮƵƪŵŜǆ
ťƾŵŮ .ĘřƿƳƪřŜ ĭřƯƖǂĕ řƯƲē :ĮǇſƪĕ ƵƿƫƖ Ƶƪƹƣƪ ĭřƗƞǂřƗƿƯŪ
ŭƿůƆ 
“Kemudian harus dengan niat pada waktu belajar 
ilmu.Niat adalah asal dari segala perbuatan, sebagaimana 
sabda Nabi shallallaahu alaihi wasallam, “Sesungguhnya 
amal itu bergantung kepada niat,” hadits shahih. 
                                               
9 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. “Shahih wa Dha’iif Al-Jaami’ Ash-Shaghiir, 28/394, No. 13894. 
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 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 10 dari sahabat 
Umar bin Al-Khattab radhiyallaahu ‘anhu. Imam  Muslim  juga  di  
dalam Shahihnya,11  meriwayatkan dengan lafaz: 
ĭřƯƖǂĕřƯƲēşƿƳƪřŜ 
Hadits keempat, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 15, beliau berkata:  
…..ğƹƇţƾƩƯƖƱƮƭƦ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğƱƖ [Ĳığ
ƭƦıČėŹŲǀĕĭřƯƖđƱƮşƿƳƪĕƱſůŜŹƿƇƾƭŦČřƿƲŵƪĕƩƯƖėğƹƇŜ
đ ƱƮ ŹƿƇƾ ƭŦ ėŹŲǀĕ ƩƯƖ ėğƹƇŜ ğƹƇţƾ ƩƯƖ ƱƮřƿƲŵƪĕ ĭřƯƖ
şƿƳƪĕďƹſŜ 
“Diriwayatkan dari Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam 
bersabda, “Berapa banyak perbuatan yang bentuknya adalah amalan 
dunia, kemudian dengan baiknya niat berubah menjadi amalan 
akhirat.Sebaliknya, berapa banyak amalan akhirat menjadi amalan 
dunia karena buruknya niat.” 
 
 Hadits dengan lafaz seperti yang disebutkan oleh Imam Az-
Zarnuji di atas, tidak didapatkan dalam seluruh rujukan hadits yang 
dicari, walaupun maknanya adalah benar. 
 
Hadits kelima, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 19. Setelah beliau menjelaskan tentang pentingnya mencari 
guru yang senior dan menjelaskan akan hilangnya ilmu di suatu hari 
nanti, beliau kemudian berkata, “ΚϳΪΤϟ΍ ϰϓ Ωέϭ ΍άϛ” (demikian yang 
                                               
10Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari. 
Tahqiq, Muhammad Zuhair bin Nashr An-Naashr. T.Tp: Daar Thawq An-Najah, cet. 
Pertama, 1422H, 1/6, No.1 
11 Muslim bin Al-Hajjaj Abul Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi. Al-Musnad 
Ash-Shahih Al-Mukhtashar bi Naqlil Adl ‘anil Adl ila Rasulullah (Shahih Muslim). 
Tahqiq, Muhammad Fu’ad Abdul Baaqi, Beirut: Daar Ihya’ At-Turats Al-‘Arabi, 
cetakan pertama, 3/1516, No. 155 
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disebutkan dalam hadits). Hadits yang beliau isyaratkan dalam 
kalimat di atas adalah hadits riwayat Al-Bukhari,12 dan Muslim,13 
dari sahabat Abdullah bin Amru bin Al-‘Ash Radhiyallaahu ‘anhu 
beliau berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam bersabda:  
»ķƵķĺƫƪĕķĺįĹēķƭĻƫĹƗƪĕĸƉĹŝĻƣķƾĻƱĹƧķƪķıČĹĝřķŝĹƗƪĕķƱĹƮĸƵĸƖĹŻķţĻƳķƾřĴƖĕķŻĹţĻƲĕķƭĻƫĹƗƪĕĸƉĹŝĻƣķƾķǆ
ČřĴƪřķĺƷĸŪ řĴžıĸďĸğ ĸġřķĺƳƪĕ ķŷķųķĺŢĕ řĴƯĹƪřķƖ ĹơĻŝĸƾ Ļƭķƪ ĕķĞĹē ƻķĺţķŮ ČĹďřķƯķƫĸƗƪĕ ĹƉĻŝķƣĹŜ
ĕƹĸĺƫķƊķđķıĕƹĸĺƫķƋķƞČĶƭĻƫĹƖĹŹĻƿķƛĹŜĕĻƹķţĻƞķŏķƞĕƹĸƫĹŗĸſķƞ « 
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dengan serta merta dari 
hamba, namun mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama. 
Apabila tidak lagi tersisa seorang yang berilmu, maka orang-orang 
akan mengangkat pemimpin yang bodoh. Mereka ditanya kemudian 
memberi fatwa tanpa ilmu.Mereka sesat dan menyesatkan.” 
 
Hadits keenam, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji pada kitabnya 
halaman 23, beliau berkata:  
ėŹƏƞ ƻƫƖ ŵƪƹƾ ĝƹƪƹƮ ƩƦ :ƭƫžı ƵƿƫƖŊĕ ƻƫƆ ƻŝƳƪĕ ĭřƢ ...
ťƾŵůƪĕ .ƵƲřſūƯƾıƵƲĕŹƇƳƾıƵƲĕĝƹƷƾİĕƹŜđįđǆēČĮǇžǄĕ 
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Semua anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kecuali kedua orang tuanya yang 
menjadikan dia Yahudi, Nashrani dan Majusi.” 
 
 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari,14 dan Muslim 
15 dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘anhu. 
 
                                               
12  Muhammad  bin  Ismail  Abu  Abdullah  Al-Bukhari.  Shahih Al-Bukhari. 
Tahqiq, Muhammad Zuhair bin Nashr An-Naashr, 1/31, No. 100 
13 Muslim bin Al-Hajjaj Abul Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi. Al-Musnad 
Ash-Shahih Al-Mukhtashar bi Naqlil Adl ‘anil Adl ila Rasulullah (Shahih Muslim). 
Tahqiq, Muhammad Fu’ad Abdul Baaqi, 4/2058, No. 2673 
14 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari. 
Tahqiq, Muhammad Zuhair bin Nashr An-Naashr, 2/100, No. 1385 
15 Muslim bin Al-Hajjaj Abul Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi. Al-Musnad 
Ash-Shahih Al-Mukhtashar bi Naqlil Adl ‘anil Adl ila Rasulullah (Shahih Muslim). 
Tahqiq, Muhammad Fu’ad Abdul Baaqi, 4/2048, No. 2658 
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Hadits Ketujuh, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 25 beliau berkata:  
ƻƞ İŹƮđ ƩŧţƯƾı ČƵƏųž śƳţūƾı ČİřƊğ śƫƏƾ ƵƲđ :ƩƆřůƪřƞ ...
řƯƧƣƪřųƪĕşƿƇƗƮƻƞīƹƫųƯƫƪşƖřƎǆƵƲœƞČƻƪřƗŢŊşƿƇƗƮŹƿƚ
žıƵƿƫƖŊĕƻƫƆƻŝƳƪĕĭřƢřƿƲŵƪƵƳƾĝśƶŷƾƱƮġřƳƪĕŹƂįē :ƭƫ
ơƪřųƪĕşƿƇƗƯŜ 
“Kesimpulannya; bahwasanya seorang harus mencari ridhanya 
(guru), menjauhi murkanya, menjalankan perintahnya pada bukan 
maksiat kepada Allah, karena tidak boleh taat kepada makhluk 
dengan bermaksiat kepada Allah, sebagaimana sabda Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, ‘Sesungguhnya seburuk-buruk 
manusia adalah orang yang mengorbankan agamanya untuk dunia 
dengan bermaksiat kepada Khaliq (Pencipta).”  
 
 Hadits yang dinukil Imam Az-Zarnuji di atas diriwayatkan 
oleh Imam Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman,16 Ath-Thabrani dalam 
Al-Mu’jamul Kabir,17 dan Imam Ibnu Majah,18 dari sahabat Abu 
Umamah radhiyallaahu ‘anhu. Syaikh Al-Arna’uth dalam 
mengomentari hadits di atas berkata, “Sanadnya dhaif, karena 
dhaifnya Syahr bin Husyib dan Abdul Hakim As-Sadusi yang dikenal 
dengan Ibnu Az-Zakwan.Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-
Thayalisi 19 dari Abdul Hakim dari Syahr dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu anhu.” 
 
                                               
16Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain Al-Baihaqi. Syu’abul Imaan.Tahqiq 
Muhammad  As-Sa’iid  Beisuni  Zaglul.  Beirut:  Daarul  Kutub  Al-Ilmiyyah,  cet.  
Pertama, 1410H, 5/358, No. 6938, 
17Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair Al-Lakhmi Asy-Syaami Ath-
Thabrani. Al-Mu’jamul Kabiir.Tahqiq Hamdi bin Abdul Majid As-Salafi. Al-Qahirah: 
Maktabah Ibnu Taimiyyah. Cetakan kedua, tt, 8/122, No. 7559 
18  Abu Abdullah Muhammad bin Yazid (Ibnu Majah) Al-Qazwaini. Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth, dkk, 5/112, No. 3966 
19 Ath-Thayaalusi, Sulaiman bin Daud Abu Daud Al-Farisi Al-Bashri. 
Musnad Abu Daud Ath-Thayaalusi. Beirut: Daarul Ma’ariafah, t.th.No. 2398 
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Hadits Kedelapan, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 32, beliau berkata:  
………şƧŖǇƯƪĕƩŲŵŢǆ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢŵƢı
ėğƹƆıđśƫƦƵƿƞřţƿŜ 
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Malaikat tidak 
akan masuk rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar.” 
 
 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari20 dan 
Muslim,21 dari sahabat Abu Thalhah Radhiyallaahu ‘anhu.Di riwayat 
Muslim yang lain,22 dari sahabat Abu Thalhah Radhiyallaahu ‘anhu 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: 
»ĸƩƿĹŦřķƯķŢřķƪķıČĵśĻƫķƦĹƵƿĹƞřĴţĻƿķŜĸşķƧĹŖřķƫķƯĻƪĕĸƩĸŲĻŵķŢřķƪ« 
“Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada anjing dan 
patung.” 
 
Di riwayat Muslim juga23 dari sahabat Abu Hurairah 
Radhiyallaahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: 
»ĸŹƾĹıřķƇķŢĻıķđĸƩƿĹŦřķƯķŢĹƵƿĹƞřĴţĻƿķŜĸşķƧĹŖřķƫķƯĻƪĕĸƩĸŲĻŵķŢřķƪ.« 
“Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada patung 
dan gambar.” 
 
 
 
                                               
20 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari. 
Tahqiq, Muhammad Zuhair bin Nashr An-Naashr, 5/82, No. 4002 
21 Muslim bin Al-Hajjaj Abul Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi. Al-Musnad 
Ash-Shahih Al-Mukhtashar bi Naqlil Adl ‘anil Adl ila Rasulullah (Shahih Muslim). 
Tahqiq, Muhammad Fu’ad Abdul Baaqi, 3/1665, No. 2106 
22 Ibid, 3/1666, No. 2106 
23 Muslim bin Al-Hajjaj Abul Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi. Al-Musnad 
Ash-Shahih Al-Mukhtashar bi Naqlil Adl ‘anil Adl ila Rasulullah (Shahih Muslim). 
Tahqiq, Muhammad Fu’ad Abdul Baaqi, 3/1672, No. 2112 
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Hadits kesembilan, disebutkan oleh Imam Az-Zurnuji pada halaman 
34, beliau berkata:  
ĕƹĸƫĹƚĻıķŏķƞĵƱƿĹţķƮķƱƾĹĺŵƪĕ ĕķŷķƶ ķĺįĹēƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢ ...
 ķĺįĹœķƞ ĹƵķĺƫƪĕ ķėķĝřķŝĹƖ ĻƭĸƧĹſĸƟĻƲķđ ƻķƪĹē ĕƹĸƋĹƛĻŝĸŢ řķƪķı ĶơĻƞĹŹĹŜ ĹƵƿĹƞřĴƊĻğķđ řķƪ ĸĺšķŝĻƳĸƯĻƪĕ
ƻķƣĻŜķđĕĴŹĻƷķƒřķƪķıķƕķƏķƢ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya 
agama ini adalah kuat (berat) maka lakukanlah ia dengan lemah 
lembut. Jangan memaksa dirimu dalam beribadah kepada Allah, 
karena tunggangan yang kelelahan tidak akan bisa melanjutkan 
perjalanan dan tidak bisa ditunggangi lagi.”    
 
 Di penggal pertama hadits di atas sampai kata “΍ϮϠϏϭΎϓ” 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad24 dari Anas bin Malik radhiyallaahu 
‘anhu dengan lafaz: 
  " ĶơĻƞĹŹĹŜĹƵƿĹƞĕƹĸƫĹƚĻıķŏķƞČĵƱƿĹţķƮķƱƾĹĺŵƪĕĕķŷķƶķĺįĹē 
Syaikh Syu’aib Al-Arna’uth dalam komentarnya terhadap 
hadits di atas berkata, “Hadits ini hasan dengan berbagai syawaahid 
(pendukungnya), sementara sanadnya adalah lemah.” 
Adapun teks hadits secara keseluruhan seperti yang dinukil 
oleh Syaikh Az-Zarnuji di atas  diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam 
kitabnya Syu’abul Iman,25 dari jalur Abu Shalih dari Al-Laits dari 
Ibnu Ajlan dari Maula Umar bin Abdul Aziz dari Abdullah bin Amru 
bin Al-Ash radhiyallahu anhu. Sanad ini adalah lemah karena 
jahaalah (ketidakjelasan) Maula Umar bin Abdul Aziz dan Abdullah 
bin Shalih yang dhaif. 26 
                                               
24 Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah Asy-Syaibani. Musnad Al-Imam Ahmad 
bin Hanbal. Al-Qahirah: Mu’assasah Qurthubah, t.th, 20/346, No. 13056.    
25 Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain Al-Baihaqi. Syu’abul Imaan. Tahqiq 
Muhammad As-Sa’iid Beisuni Zaglul, 3/19 
26 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Silsilah Al-Ahaadits Adh-Dho’ifah wal Maudhu’ah wa Atsaruha 
As-Sayyi’ fil Ummah.Riyad: Maktabatul Ma’aarif lin Nasyri wat Tauzi’, cet. Pertama, 
1992M/1412H, 5/501, No. 2480 
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Hadits  Kesepuluh, di halaman yang sama, beliau juga menukil 
hadits dengan berkata: 
řƷŜơƞğřƞƥţƿƏƮƥſƟƲ :ĮǇſƪĕƵƿƫƖĭřƢı ... 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Dirimu adalah 
kendaraanmu, maka berlemah lembutlah dengannya.” 
 
 Hadits dengan lafaz seperti ini tidak didapatkan sumbernya 
 
Hadits Kesebelas, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 35, beliau berkata:  
ķƽĹƪřķƗķƮĸĺśĹůĸƾƻķƪřķƗķŢķƵķĺƫƪĕķĺįĹē :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢı ...
řķƷķƞřķſĻƟĹžĸİķŹĻƧķƾķıĹğƹĸƮĸŏĻƪĕ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mencintai permasalahan yang penting dan membenci sesuatu 
yang hina.” 
 
Hadits dengan lafaz seperti di atas diriwayatkan oleh Imam 
Al-Hakim dalam Al-Mustadrak ‘ala Ash-Shahihain,27Ath-Thabrani 
dalam Mu’jam Al-Ausath,28 Musnad Asy-Syihab Al-Qadha’i,29 Imam 
Al-Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah.30 
                                               
27 Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  
Hamdawiyyah Al-Haakim An-Naisaburi. Al-Mustadrak ‘ala Ash-Shahihain lil 
Haakim.Tahqiq, Abu Abdurrahman Muqbin bin Hadi Al-Waadi’i, Mesir: Daar Al-
Haramain. 1997M/1417H, 1/102, No. 151. 
28 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair Al-Lakhmi Asy-Syaami Ath-
Thabrani. Al-Mu’jamul Aushath.Tahqiq Hamdi bin Abdul Majid As-Salafi. Beirut: 
Dar Ihya’ At-Turats Al-‘Arabi. Cetakan kedua, 1983M, 3/210, No. 2940. 
29  Abu Abdullah Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali bin Hakamun 
Al-Qadha’i Al-Mishri. Musnad Asy-Syihaab. Tahqiq Hamdi bin Abdul Majid As-
Salafi. Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah, cet. Kedua, 1986M/1407H, 2/150, No. 1076, 
30Abu Muhammad Al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad bin Al-Farra’ Al-
Baghawi. Syarhu As-Sunnah. Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth dan Muhammad Zuhair 
Asy-Syaawisy. Beirut: Al-Maktab Al-Islami, cetakan kedua, 1983M/1403H, 12/322.  
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Di dalam kitab Al-Mu’jam Al-Kabir,31 karya Imam Ath-
Thabrani dan di As-Sunan Al-Kubra 32 karya Imam Al-Baihaqi ada 
tambahan:  
ĸİķŹĻƧķƾķıČĹīķǇĻŲķǂĕķƽĹƪřķƗķƮĸĺśĹůĸƾķıČķĮķŹķƧĻƪĕĸĺśĹůĸƾĵƭƾĹŹķƦķĺƩķŪķıķĺŻķƖķƵķĺƫƪĕķĺįĹē
řķƷķƞřķſĻƟķž. 
“Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan mencintai kemuliaan, 
mencintai ketinggian akhlak dan membenci kerendahannya.” 
 
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam kitabnya 
Mukhtashar Silsilah Ash-Shahihah,33 dengan lafaz:  
řƷƞřſƟžİŹƧƾıřƷƞĕŹƂđığƹƮǂĕƽƪřƗƮśůƾŊĕįē 
Hadits Keduabelas, disebutkan oleh Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 38, beliau berkata:  
 :ĮŹŪŹƿƚƱƮŊĕƭƷƋƛŝƾşŦǇŦ :ĭřƢƵƲđƭƫſƪĕƵƿƫƖƻŝƳƪĕƱƖı ...
ŹŝƧţƯƪĕıƩƿųŝƪĕıĭƹƦǂĕ  
“Dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tiga golongan 
yang dibenci oleh Allah ta’ala tanpa kejahatan; banyak makan, 
kebakhilan dan kesombongan.” 
 
 Tidak didapatkan hadits dengan lafaz seperti ini. Namun 
banyak hadits yang mencela salah satu dari perbuatan tersebut, di 
antaranya hadits yang mencela al-akuul (banyak makan), seperti 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 34 dari sahabat Abdurrahman 
                                               
31 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair Al-Lakhmi Asy-Syaami Ath-
Thabrani. Al-Mu’jamul Kabiir.Tahqiq Hamdi bin Abdul Majid As-Salafi. Al-Qahirah: 
Maktabah Ibnu Taimiyyah. Cetakan kedua, tt.6/181, 6/181, No. 5928. 
32 Al-Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali. As-Sunan Al-Kubra 
wa fi Zailihi Al-Jauhar An-Naqi. India: Majlis Daa’iratul Ma’aarif An-Nizamiyah Al-
Kinaniyah, cetakan pertama, 1344H, 10/191, No. 21299 
33 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Al-Silsilah Ash-Shahihah (Mukhtasharah). Riyadh: Maktabatul 
Ma’aarif, tt, 4/168, No. 168 
34 Asy-Syaibani, Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah. Musnad Al-Imam Ahmad 
bin Hanbal, 29/516, No. 17991 
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bin Ghanam radhiyallaahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya mengenai makna  “ Ϟ˵͋Θό˵ϟ˸΍
 ˶Ϣϴ˶ϧΰ͉ϟ΍” beliau bersabda:  
 ĸĭƹĸƦķŏĻƪĕ ĸŭķĺůķƇĸƯĻƪĕ ĹơĻƫķųĻƪĕ ĸŵƾĹŵķĺƃƪĕĹĖĕķŹķĺƃƪĕķı ĹĮřķƗķĺƏƫĹƪ ĸŵĹŪĕķƹĻƪĕ ĸĖıĸŹķĺƃƪĕ
ĹĪĻƹķūĻƪĕĸśĻŮķğĹġřķĺƳƫĹƪĸĮƹĸƫķĺƓƪĕ  
“Orang yang keras perangainya, rakus dalam makan dan minum, 
menzalimi orang dan perut buncit.” 
 
Hadits Ketigabelas, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji dalam 
kitabnya halaman 39, beliau berkata: 
…….Įƹƾ ĔŵŜ ŕƿƂ ƱƮ řƮ :ƭƫžı ƵƿƫƖŊĕ ƻƫƆŊĕ ĭƹžğ ĭřƢ
ƭŢŵƢıǆēďřƗŜğǂĕ  
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Tidak ada 
sesuatu yang dimulai pada hari Sabtu kecuali akan sempurna.” 
 
Hadits dengan lafaz atau makna seperti ini tidak didapatkan 
sumbernya. Yang benar bahwa semua hari di sisi Allah adalah sama. 
Tidak boleh merasa sial atau merasa untung dengan salah satu hari, 
kecuali ada penjelasannya dari Al-Qur’an atau sunnah yang 
shahihah.  
 
Hadits Keempat belas, disebutkan oleh Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 43, beliau berkata:  
………..ƱƮőƯƪĕşƪřƊşƯƧůƪĕ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢ
řƶŷŲĕřƶŵŪıřƯƳƾđ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Hikmah adalah 
sesuatu yang hilang dari seorang mukmin.Di mana saja dia 
menemukannya, maka ia harus mengambilnya.” 
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Hadits  dengan lafaz seperti di atas disebutkan dalam kitab 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah,35 dari Said bin Abi Burdah. Di dalam 
Musnad Asy-Syihab Al-Qadha’i,36 dari Zaid bin Aslam radhiyallaahu 
anhu ada tambahan:  
»ĹƵĻƿķƪĹēřķƷĻƗķƯĻūķƿĻƫķƞĸƵķţķĺƪřķƊĸƱĹƮĻőĸƯĻƪĕķŵķŪķıřķƯĸŧĻƿķŮČĹƱĹƮĻőĸƯĻƪĕĸşķĺƪřķƊĸşķƯĻƧĹůĻƪĕ« 
“Hikmah adalah sesuatu yang hilang dari seorang mukmin.Di mana 
saja seorang mukmin menemukannya, maka ia harus 
mengambilnya.” 
 
Sementara yang banyak adalah tambahan di awal hadits 
dengan lafaz al-kalimatu, sebagaimana di riwayat At-Tirmidzi dari 
sahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu Rasulullah bersabda:  
»ķŮķđķƹĸƷķƞřķƶķŵķŪķıĸťĻƿķůķƞČĹƱĹƮĻőĸƯƪĕĸşķĺƪřķƊĸşķƯĻƧĹůƪĕĸşķƯĹƫķƧƪĕřķƷĹŜĸĺơ :« 
“Kalimathikmah adalah sesuatu yang hilang dari seorang 
mukmin.Di mana saja dia menemukannya, maka ia yang lebih 
berhak mengambilnya.” 
 
Imam At-Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini berkata, 
“Ini hadits gharib yang tidak diketahui kecuali dari jalur ini. 
Sementara Ibrahim bin Al-Fadhl Al-Makhzumi seorang yang 
dilemahkan pada hafalannya.”37 
 
Hadits Kelima belas, disebutkan oleh Az-Zarnuji dalam kitabnya 
halaman 45, beliau berkata:  
                                               
35 Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Al-Abasi Al-Kuufi. 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah. Tahqiq Muhammad Awwamah. T.tp: TP, TT, 14/51, No. 
36831 
36 Al-Qadha’i  Al-Mishri,  Abu Abdullah Muhammad bin Salamah bin Ja’far  
bin Ali bin Hakamun. Musnad Asy-Syihaab. Tahqiq  Hamdi  bin  Abdul  Majid  As-
Salafi, 1/118, No. 146 
37  Muhammad Abu Isa bin Saurah bin Musa bin Adh-Dhahhak At-Tirmidzi. 
Al-Jaami’ Al-Kabir (Sunan At-Tirmidzi).Tahqiq, Basyar ‘Awwad Ma’ruf 5/51, No. 
2687) 
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ƵţƫƟƛŜ ƩƯƖ ƱƮ Ʃƞřƛƪĕ :ƭƫžı ƵƿƫƖ Ŋĕ ƻƫƆ Ŋĕ ĭƹžğ ĭřƢ ...
ƗƪĕıƵƫƣƗŜƩƯƖƱƮƩƢř 
“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Orang yang 
lalai adalah orang yang beramal dengan kelalaiannya dan orang 
yang berakal adalah orang yang beramal dengan akalnya.” 
 
 Hadits dengan lafaz di atas tidak ditemukan dalam kitab-
kitab hadits.Sebenarnya perintah untuk menggunakan akal dalam 
menganalisa dan memikirkan sesuatu sangat diperintahkan dalam 
Islam.Banyak ayat-ayat yang menegaskan demikian, terutama ayat 
yang diakhiri dengan kalimat afala tatafakkarun (apakah kalian tidak 
berfikir), afala ta’qiluun (apakah kalian tidak berakal) dan 
lainnya.Namun hadits-hadits yang beredar mengenai akal, 
kebanyakan adalah dusta. Bahkan Imam Imam Ibnul Qayyim dalam 
kitabnya Al-Manaarul Munif menulis sebuah bab “ ťƾĝřŮđ ƩƇƞ
ĖŷƦřƷƫƦƩƣƗƪĕ” (Fasal; hadits-hadits mengenai akal, semuanya 
adalah dusta) 38 
 
Hadits Keenam belas, Di halaman yang sama Imam Az-Zarnuji juga 
menyebutkan hadits dan berkata: 
……… ŵƣƞƵſƟƲĪŹƖƱƮ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢ
ƵŜğĪŹƖ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 
mengenal dirinya maka dia telah mengenal Tuhannya.” 
 
Imam An-Nawawi dalam mengomentari hadits ini berkata, 
“šŜřŧŜŽƿƪƵƲē” (tidak tsabit).Sementara Imam Al-Haawi berkata, 
“ŭƿůƇŜ Žƿƪ ťƾŵůƪĕ ĕŷƶ” (hadits ini tidak shahih).Setelah 
                                               
38 Al-Jauziyyah, Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa’d bin 
Syamsuddin Ibnu Qayyim. Al-Manaarul Munif fi Ash-Shahih wa Adh-Dhaif dalam 
Naqdul Manqul wal Mahkul Mumayyiz bainal Mardud wal Maqbul. Tahqiq, Hasan 
As-Simaa’I Suwaidan. Beirut: Darul Qaadiri, 1990M/1411H, 1/60. 
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mengungkapkan semua komentar ulama ini, Syaikh Al-Albani 
mengenai hadits ini berkata, “ƵƪƩƆđǆ” (tidak ada sumbernya).39 
Hadits ketujuh belas, disebutkan oleh Imam Az-Zarnuji di kitabnya 
halaman 45 beliau berkata:  
…………..ƩųŝƪĕƱƮđıĝđďĕıĝĳđ :ĮǇſƪĕƵƿƫƖƻŝƳƪĕĭřƢ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Apakah ada 
penyakit yang lebih berbahaya daripada kebakhilan.” 
 
Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah radhiyallaahu ‘anhu beliau 
berkata, “Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda 
kepadaku:  
»ĕķŷķƧķƶķı ČĕķŷķƧķƶ ķƥĸţĻƿķƏĻƖķđ Ļŵķƣķƪ ĹƱĻƾķŹĻůķŝƪĕ ĸĭřķƮ ķďřķŪ ĻŵķƢ Ļƹķƪ .«Ļƭķƫķƞ ČřĴŦķǇķŦ
ĹƵķĺƫƪĕĸĭƹĸžķğķƉĹŝĸƢƻķĺţķŮĹƱĻƾķŹĻůķŝƪĕĸĭřķƮĻĮķŵĻƣķƾřķĺƯķƫķƞČķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖĸŊĕƻķĺƫķƆ
ĸŊĕƻķĺƫķƆĹĺƽĹŝķĺƳƪĕķŵĻƳĹƖĸƵķƪķįřķƦĻƱķƮ :ĲķĝřķƳķƞřĴƾĹĝřķƳĸƮķŹķƮķđĶŹĻƧķŜƽĹŜķđƻķƫķƖķĮĹŵķƢ
 :ĸƵĸŢĻŹķŝĻŲķŏķƞĶŹĻƧķŜřķŜķđĸšĻŗĹūķƞ :ĵŹĹŜřķŪ :ķĭřķƢČƽĹƳĹŢĻŏķƿĻƫķƞĵėķŵĹƖĻıķđĵƱĻƾķĝķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖ
ķĺįķđ :ķĭřķƢķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖĸŊĕƻķĺƫķƆķĺƽĹŝķĺƳƪĕ»ķƥĸţĻƿķƏĻƖķđĹƱĻƾķŹĻůķŝƪĕĸĭřķƮķďřķŪĻƹķƪ
ĕķŷķƧķƶķı ĕķŷķƧķƶ «ķŵĻƗķŜ ĶŹĻƧķŜ řķŜķđ ĸšƿĹƣķƫķƞ :ĵŹĹŜřķŪ ķĭřķƢ ČƽĹƲřķƏĻƖķŏķƞ :ķĭřķƢ ČřĴŦķǇķŦ
ĻƗĸƾĻƭķƫķƞČĸƵĸţĻƿķŢķđ ķĺƭĸŦČƽĹƳĹƏĻƗĸƾĻƭķƫķƞĸƵĸţĻƪķŏķſķƞķƥĹƪķĞĻƭķƫķƞķşķŧĹƪřķĺŧƪĕĸƵĸţĻƿķŢķđķĺƭĸŦČƽĹƳĹƏ
ķĺƭĸŦČƽĹƳĹƏĻƗĸŢ ĻƭķƫķƞķƥĸţĻƿķŢķđ ķĺƭĸŦČƽĹƳĹƏĻƗĸŢ Ļƭķƫķƞ ķƥĸţĻƿķŢķđ ĻŵķƢ :ĸƵķƪ ĸšĻƫĸƣķƞČƽĹƳĹƏĻƗĸƾ
ķšĻƫĸƢķđ :ķĭřķƣķƞČƽĹĺƳķƖķƩķųĻŝķŢĻįķđřķĺƮĹēķıƽĹƳķƿĹƏĻƗĸŢĻįķđřķĺƮĹœķƞČƽĹƳĹƏĻƗĸŢ ĻƭķƫķƞķƥĸţĻƿķŢķđ
ĸƩķųĻŝķŢ ĶėķĺŹķƮĻƱĹƮķƥĸţĻƗķƳķƮřķƮČřĴŦķǇķŦřķƷķƪřķƢ ČĹƩĻųĸŝƪĕķƱĹƮĸđķıĻĝķđ ĶďĕķĝĸĺĳķđķıĎƽĹĺƳķƖ
ķŹĹŜřķŪĸšĻƗĹƯķžĶĺƽĹƫķƖĹƱĻŜĹŵķĺƯķůĸƮĻƱķƖČıĶŹĻƯķƖĻƱķƖķıČķƥķƿĹƏĻƖĸđĻįķđĸŵƾĹğĸđřķƲķđķıřķĺƪĹē
ķŜ ƹĸŜķđ ƽĹƪ ķĭřķƣķƞ ČĸƵĸţĻŗĹŪ " :ĸĭƹĸƣķƾ ĹƵķĺƫƪĕ ĹŵĻŝķƖ ķƱĻŜČřķƷĸŢĻĝķŵķƗķƞ ČřķƶķĺŵĸƖ :ĶŹĻƧ
" ĹƱĻƿķŢķĺŹķƮřķƷķƫĻŧĹƮĻŷĸŲ :ķĭřķƣķƞČĶşķŖřĹƮķŽĻƯķŲřķƷĸŢĻŵķŪķƹķƞ 
                                               
39 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam. Silsilah Al-Ahaadits Adh-Dho’ifah wal Maudhu’ah wa Atsaruha As-Sayyi’ fil 
Ummah,  1/165, No. 66) 
Tahqiq dan Ta’liq  Hadits Ta’limul Muta’allim Imam Az-Zarnuji 
Volume XII, Nomor 1, Januari –Juni 2019 23
Meneliti teks hadits di atas, sebenarnya kalimat yang dinukil oleh 
Az-Zarnuji bukan ucapan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
namun merupakan ungkapan ibnu Munkadir. Imam Al-Bukhari 
menyebutkan dua kali yaitu pada bab wa min Ad-Daliil ‘ala annal 
Khumsa li Nawaa’ibil Muslimin,40 dan Bab Qishshatu ‘Amman wal 
Bahrain. 41 
 
Hadits kedelapan belas,  disebutkan  oleh  Imam  Az-Zarnuji  di  
kitabnya halaman 46 beliau berkata:  
ƵſƟƲĭŷƾįđƱƮőƯƫƪŽƿƪ :ĮǇſƪĕıėǇƇƪĕƵƿƫƖŊĕĭƹžğĭřƢ ... 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Seorang 
mukmin tidak boleh untuk menghinakan dirinya.” 
 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi,42 dan Ibnu 
Majah43 Sahabat Huzaifah radhiyallaah ‘anhu dengan lafaz:  
 :ķĭřķƢ ĎĸƵķſĻƟķƲ ĸĺĭĹŷĸƾ ķƝĻƿķƦķı :ĕƹĸƪřķƢ ĸƵķſĻƟķƲ ķĺĭĹŷĸƾ Ļįķđ ĹƱĹƮĻőĸƯĻƫĹƪ ƽĹƛķŝĻƳķƾ ķǆ
ĸơƿĹƏĸƾķǆřķƯĹƪĹďķǇķŝƪĕķƱĹƮĸĤķĺŹķƗķţķƾ 
“Tidak selayaknya seorang mukmin menghinakan dirinya.Para 
sahabat bertanya, ‘Bagaimana mereka menghinakan 
dirinya?Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam bersabda, 
‘Mendatangi musibah yang tidak mampu dia hadapi.” 
 
 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam kitabnya 
Shahih Al-Jaami’ Ash-Shaghir wa Ziyaadatuhu. 44 
 
                                               
40Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari. 
Tahqiq, Muhammad Zuhair bin Nashr An-Naashr, 3/1139, No.15 
41 Ibid, 4/1593, No. 69 
42  Muhammad Abu Isa bin Saurah bin Musa bin Adh-Dhahhak At-Tirmidzi. 
Al-Jaami’ Al-Kabir (Sunan At-Tirmidzi).Tahqiq,  Basyar  ‘Awwad Ma’ruf,   4/93,  No.  
2254.   
43 Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yazid  (Ibnu  Majah)  Al-Qazwaini.  Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq  Syu’aib  Al-Arna’uth,  dkk.  Beirut:  Daar  Ar-Risaalah  Al-
‘Ilmiyyah, cet. Pertama, 2009M/1430H,  2/1332, No. 4016, 
44 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Shahih Al-Jaami’ Ash-Shaaghir wa Ziyaadatuhu. Beirut: Al-
Maktabul Islami, tt, 2/1286, No. 7797. 
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Hadits Kesembilan belas, di halaman yang sama, beliau juga 
berkata:  
ŹƊřŮŹƣƞƵƲœƞƕƯƏƪĕıĬřƾē :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆƻŝƳƪĕĭřƢ ... 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Jangan sekali-
kali kamu tamak, karena ia adalah kefakiran yang sedang terjadi.” 
 
Yang benar ini adalah ungkapan sahabat Sa’d bin Ammar 
radhiyallahu ‘anhu selengkapnya bisa dilihat di kitab Al-Mu’jam Al-
Kabir, Imam Ath-Thabrani 45 dengan lafaz sebagai berikut:  
ČĶŹĻƧķŜĹƱĻŜĹŵĻƗķžƽĹƳķŜƽĹŲķđĶğřķĺƯķƖĹƱĻŜĹŵĻƗķžĻƱķƖřĴƫĸŪķğķĺįķđČĵşķŝĻůĸƆĸƵķƪĻšķƲřķƦķı
 :ķĭřķƢ ČĸŊĕ ķƥĸƯķŮĻŹķƾ ƽĹſĻƟķƲ ƽĹƞ ƽĹƳĻƓĹƖ :ĸƵķƪ ķĭřķƢ»ƻķƪĹē ķšĻƯĸƢ ķšĻƲķđ ĕķĞĹē
ĻƱķƯĹƪķįřķƯĻƾĹēřķƪķıČĸƵķƪķďƹĸƊĸıřķƪĻƱķƯĹƪķėřķƫķƆřķƪĸƵķĺƲĹœķƞČķďƹĸƊĸƹĻƪĕĹƙĹŝĻžķŏķƞČĹėřķƫķĺƇƪĕ
ĸƵķƪ ķėřķƫķƆ řķƪ «ķƢ ķĺƭĸŦ Č :ķĭř»ĻĬĸŹĻŢĕķı ČĶħĹĺĝķƹĸƮ ķėřķƫķƆ ĹĺƩķƇķƞ ČķšĻƿķĺƫķƆ ķšĻƲķđ ĕķĞĹē
ƽĹƞ řķĺƯĹƮ ķġĻŏķƿĻƪĕ ĹƕķƯĻŪĕķı ČĵŹĹƊřķŮ ĵŹĻƣķƞ ĸƵķĺƲĹœķƞ ČĹĘřķŪřķůĻƪĕ ķƱĹƮ ĶŹƿĹŧķƦ ķśķƫķƎ
ĹĭĻƹķƣĻƪĕ ķƱĹƮ ĸƵĻƳĹƮ ĸğĹŷķţĻƗķŢ řķƮ ƻķƪĹē ĻŹĸƓĻƲĕķı ČƻķƳĹƛĻƪĕ ķƹĸƶ ĸƵķĺƲĹœķƞ ČĹġřķĺƳƪĕ ĳĹŵĻƾķđ
ĕķıĸƵĻŝĹƳķţĻŪřķƞČĹƩĻƗĹƟĻƪ« 
Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh Al-Albani dalam kitabnya Shahih 
Al-Jaami’ Ash-Shaghir wa Ziyaadatuhu.46 
 
Hadits Kedua puluh, di bab “ƩƦƹţƪĕ ƻƟƫƇƞ” halaman 48 beliau 
berkata: 
ŵƿŜŻƪĕęğřůƪĕƱŜŊĕŵŝƖƱƖŊĕƵƯŮğşƟƿƳŮƹŜđĲığ ...śŮřƇĲ
ŊĕƵƯƶƻƟƦŊĕƱƾĝƻƞƵƣƟŢƱƮ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕƩžğ
śſţůƾǆťƿŮƱƮƵƢĠğıƻƪřƗŢ 
                                               
45 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair Al-Lakhmi Asy-Syaami Ath-
Thabrani. Al-Mu’jamul Kabiir.Tahqiq Hamdi bin Abdul Majid As-Salafi, 6/44, No. 
5459 
46 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Shahih Al-Jaami’ Ash-Shaaghir wa Ziyaadatuhu, 4/545.  
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“Diriwayatkan oleh Abu Hanifah –semoga Allah merahmatinya- 
dari Abdullah bin Al-Harits Az-Zubaidi Sahabat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam berkata, “Barangsiapa belajar 
memahami agama Allah, maka Allah akan mencukupi keinginannya 
dan memberikan rizki dari arah yang tidak disangka.” 
 
 Hadits ini diriwayatkan Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Abdil Baar dalam kitabnya Jaami’ Bayaanil Ilmi wa Fadhlihi,47 
dari sahabat Abdullah bin Al-Harits Az-Zubaidi radhiyallaahu ‘anhu 
yang selengkapnya sebagai berikut:  
ĶĺšĹžķşķƳķžƽĹŜķđķƕķƮĸšĻūķūķŮ :ĸĭƹĸƣķƾķşķƟƿĹƳķŮřķŜķđĸšĻƗĹƯķž :ķĭřķƢķƝĸžƹĸƾƽĹŜķđĻƱķƖ
 řķƲķđ ĕķĞĹœķƞ ČĴşķƳķž ķŹķƃķƖ ķşķĺţĹž ƽĹƪķı ČķƱƿĹƗĻſĹŢķıČĸġřķĺƳƪĕ ĹƵĻƿķƫķƖ ķƕķƯķţĻŪĕ ĹŵķƢ ĶűĻƿķƃĹŜ
ĕĴŵķĺƯķůĸƮ ķśĹůķƆ ĻŵķƢĵƩĸŪķğĕķŷķƶ :ķĭřķƢĎĸűĻƿķĺƃƪĕ ĕķŷķƶ ĻƱķƮ ČĻƵķŜķđ řķƾ :ƽĹŜķŏĹƪ ĸšĻƫĸƣķƞ
ČĸĺĳĹŵĻƿķŜĸĺŻƪĕĶďĻŻķŪĹƱĻŜĹęĹğřķůĻƪĕĸƱĻŜĹƵķĺƫƪĕĸŵĻŝķƖ :ĸƵķƪĸĭřķƣĸƾČķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖĸŊĕƻķĺƫķƆ
ķƞ :ĸšĻƫĸƣķƞĹƵĻƿķƫķƖĸŊĕƻķĺƫķƆĹĺƽĹŝķĺƳƪĕķƱĹƮřķƷķƗĹƯķžĸťƾĹĝřķŮķđ :ķĭřķƢĎĸİķŵĻƳĹƖĶďĻƽķƂĸĺĳķŏ
ķƩķƗķūķƞČķĺĳķŵķƾķƱĻƿķŜķĮķĺŵķƣķţķƞČĸƵĻƳĹƮķƕķƯĻžķđƻķĺţķŮĹƵĻƿķƪĹēƽĹƳĻƮĹĺŵķƢ :ĸƵķƪĸšĻƫĸƣķƞČķƭķĺƫķžķı
 :ĸĭƹĸƣķƾ ĸƵĸţĻƗĹƯķſķƞ ČĸƵĻƳĹƮ řķƲķĝƻķĺţķŮ ķġřķĺƳƪĕ ĸěƹĸƟķƾĸŊĕƻķĺƫķƆ ĹƵķĺƫƪĕ ĸĭƹĸžķğ ķĭřķƢ
 :ķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖ»ĻƱĹƮĸƵķƢķĠķğķıČķĺƩķŪķıķĺŻķƖĸƵķĺƫƪĕĸİřķƟķƦĹƵķĺƫƪĕĹƱƾĹĝƽĹƞķƵķĺƣķƟķŢĻƱķƮ
ĸśĹſķţĻůķƾřķƪĸťĻƿķŮ«  
Setelah meriwayatkan hadits di atas Abu Nuaim kemudian 
mengomentarainya dengan mengatakan bahwa hadits ini tidak 
diketahui periwayatannya kecuali melalui sanad ini dari Abdullah 
bin  Al-Harits.  Ada  yang  mirip  dengan  matan  ini,  namun  ia  juga  
gharib.  
 
 
 
                                               
47 Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Baar bin Ashim 
Al-Qurthubi. Jaami’ Bayaanil Ilmi wa Fadhlihi. Tahqiq Abul Isybaab Az-Zuhairi. 
Saudi Arabia: Daari Ibnul Jauzi, cet. Pertama, 1994M/1414H, 1/203, No.216 
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Hadits kedua puluh satu,  disebutkan  di  halaman  49  Imam  Az-
Zarnuji berkata: 
…….ǇſƪĕıėǇƇƪĕƵƿƫƖƵƪƹƢǆēřƶŹƟƧƾǆřŜƹƲĞĖƹƲŷƪĕƱƮįē : Į
şƃƿƗƯƪĕƭƶ 
“Sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, ‘Sesungguhnya ada 
dosa yang tidak bisa diampuni kecuali dengan kesusahan dalam 
mencari biaya hidup.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya Al-
Hilyah,48dari sahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, 
bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
»řķƪķıĸĺũķůĻƪĕřķƪķıĸĮřķƿĹĺƇƪĕřķƪķıĸėřķƫķĺƇƪĕřķƶĸŹĹĺƟķƧĸƾřķƪřĴŜƹĸƲĸĞĹĖƹĸƲĸĺŷƪĕķƱĹƮķĺįĹē
ĸėķŹĻƯĸƗĻƪĕ « :ķĭřķƢĹŊĕķĭƹĸžķğřķƾřķƶĸŹĹĺƟķƧĸƾřķƯķƞ :ĕƹĸƪřķƢ»ĹśķƫķƎƽĹƞĸĮƹĸƯĸƷĻƪĕ
ĹşķƃƿĹƗķƯĻƪĕ « 
 
Syaikh Al-Albani dalam mengomentari hadits ini berkata, “Ia 
diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani dalam Al-Aushath, 1/134, 
No.1, Al-Khathib di At-Talkhish, 2/61 dan Ibnu Asaakir, 15/332, No.1 
dari Muhammad bin Salam Al-Mishri, dari Yahya bin Abdullah bin 
Bukair, dari Malik bin Anas, dari Muhammad bin Amru dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini adalah 
maudhu’ (palsu).”49 
 
Hadits kedua puluh dua, disebutkan di halaman 53, Imam Az-
Zarnuji berkata:  
………..ĕŹƿŲƱƿƳƮőƯƪřŜĕƹƳƒ :ĮǇſƪĕıėǇƇƪĕƵƿƫƖƵƪƹƣƪ  
                                               
48 Abu  Nu’aim  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Ishaq  bin  Musa  bin  
Mahran Al-Ashbahaani. Hilyatul Auliya wa Thabaqaat Al-Ashfiyaa’.Beirut: Daarul 
Kutub Al-Ilmiyyah, cet. ketiga, 1409H, 6/335. 
49 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Silsilah Al-Ahaadits Adh-Dho’ifah wal Maudhu’ah wa Atsaruha 
As-Sayyi’ fil Ummah.2/324, No. 924). 
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“Sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, “Berbaik sangkalah 
kepada orang-orang yang beriman.” 
 
Hadits dengan lafaz seperti di atas tidak ditemukan 
sumbernya. Namun hadits semakna yang memerintahkan untuk 
saling berbaik sangka kepada sesama muslim banyak sekali. Di 
antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud,50 Ibnu 
Hibban51 dan lainnya dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:  
»ĹėķĝřķŝĹƗĻƪĕĹƱĻſĸŮĻƱĹƮĹĺƱķĺƓƪĕĸƱĻſĸŮ « 
“Berbaik sangak adalah bagian dari ibadah yang baik.” 
Hadits kedua puluh tiga, disebutkan di halaman 55, beliau berkata: 
ĭƹƣƾƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆƻŝƳƪĕšƾđğ :ğřſƾƱŜ [ŵƾĠƱŜ] ĭǇƶĭřƢ
šƫƢřƮƻƪŵƖđŊĕĭƹžğřƾšƫƣƞČşƯƧůƪĕıƭƫƗƪĕƱƮřŗƿƂƵŜřůƆǂ
ƻŝƳƪĕĭřƣƞČėŹŝůƮƻƗƮřƮ :šƫƣƞĎėŹŝůƮƥƗƮƩƶ :ƻƪĭřƣƞČƭƷƪ
 :ĮǇſƪĕƵƿƫƖƻƪēřƷƫƶđƻƞıřƷƿƞŹƿųƪĕįǂėŹŝůƯƪĕīğřƟŢǆĭǇƶřƾ
şƮřƿƣƪĕĮƹƾ 
“Hallal bin Zaid bin Yasar berkata, “Aku melihat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam memberitahukan kepada para 
sahabatnya beberapa ilmu dan hikmah, aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ulangi untukku apa yang engkau katakana kepada 
mereka? Beliau bertanya kepadaku, ‘Apakah kamu memiliki 
tinta?Aku menjawab, ‘Aku tidak memilikinya.Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam bersabda, ‘Wahai Hilal, jangan berpisah dengan 
tinta (pen), karena kebaikan ada padanya dan pada pemiliknya 
sampai hari Kiamat.” 
 Lafaz hadits seperti di atas tidak ditemukan dalam semua 
rujukan hadits dan tidak juga ditemukan yang semakna dengannya. 
                                               
50 Sulaiman bin Daud Abu Daud Al-Farisi Al-Bashri Ath-Thayaalusi. 
Musnad Abu Daud Ath-Thayaalusi, 4/298, No. 4993, 
51  Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad 
Ad-Daarami. Al-Ihsaan fi Taqriib Shahih Ibnu Hibban.Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth. 
Beirut: Mu’assasah Ar-Risaalah, cet. Pertama, 1998M/1408H, 2/399, No. 631 
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Hadits kedua puluh empat, disebutkan di halaman 57, beliau 
berkata: 
…………ƹžğƱƖħğƹţƾƭƪƱƮ :ĭřƢƵƲđƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭ
ČƵŜřŝƂƻƞƵţƿƯƾįđřƮē :ďřƿƂđşŦǇŦŵŮŏŜƻƪřƗŢŊĕİǇţŜĕƵƯƫƗŢƻƞ
įřƏƫſƪĕşƮŵųŜƵƿƫţŝƾıđČơƿŢřžŹƪĕƻƞƵƗƢƹƾıđ 
“Dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
‘Barangsiapa tidak wara’ (menjaga diri dari dosa) ketika belajar, 
maka Allah ta’ala akan mengujinya dengan tiga ujian; 
mewafatkannya ketika masih muda, atau dijerumuskan ke dalam 
atau dicoba dengan menjadi budak penguasa.”  
 Hadits dengan lafaz di atas atau yang semakna dengannya 
tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits.Sebagian lafaznya seperti 
lafaz “ơƿŢřžŹƪĕ” agak jauh dari bahasa Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam yang memungkinkan ia dikatagorikan hadits 
palsu.Imam Az-Zarnuji menisbahkannya kepada sebagian mereka 
namun tidak disebutkan siapa sebagian tersebut. Pesan beliau untuk 
wara’ dalam belajar, sebenarnya sangat selaras dengan apa yang 
disampaikan oleh Imam Asy-Syafi’i, beliau berkata:  
ŊĕǆēįƹƧƾįđƭƫƗƪĕƻŜŏƞČŊĕŹƿƛƪƭƫƗƪĕřƳŝƫƎ 
“Kami  menuntut  ilmu  karena  selain  Allah,  ilmu  enggan  diraih  
kecuali karena Allah.” 
Atau dengan firman Allah ta’ala:  
ŊĕƭƧƯƫƗƾıŊĕĕƹƣŢĕı  
“Bertakwalah kepada Allah, niscaya Allah akan mengajar kalian.”52 
 
 
 
 
                                               
52 QS. Al-Baqarah: 282 
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Hadits kedua puluh lima, disebutkan di halaman 58, beliau berkata: 
śƪřƏƪƻƛŝƳƿƞ ...įıřƷŢƱƮı ČƱƳſƪĕıĖĕĝǀřŜįıřƷţƾ ĕőƪįđƭƫƗƪĕ
įıřƷŢ ƱƮı ČƉŖĕŹƟƪĕ ĮŹŮƱƳſƪřŜ įıřƷŢ ƱƮı ČƱƳſƪĕ ĮŹŮĖĝǂřŜ
Ŋĕ ĭƹžğ ƱƖ řŧƾŵŮ ĕŷƷŜ ĕƹƪřƢ ƭƷƋƗŜı .ėŹŲǀĕ ĮŹŮƉŖĕŹƟƪřŜ
ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆ 
Hadits dengan lafaz di atas, yaitu barangsiapa menyepelekan 
adab maka akan menyepelekan sunnah. Siapa yang menyepelekan 
sunnah akan terhalang dari (melakukan yang) wajib. Siapa yang 
menyepelekan yang wajib akan terhalang dari Akhirat. Lafas seperti 
ini atau yang semakna dengannya  tidak ditemukan dalam rujukan 
kitab hadits. Walau demikian menyepelekan sesuatu yang fardhu 
ataupun yang sunnah dan adab-adab agama adalah sesuatu yang 
tercela. Banyak sekali hadits bahkan ayat yang menyebutkan hal itu. 
 
Hadits kedua puluh enam, disebutkan di halaman 60, beliau berkata: 
………ƇƪĕƵƿƫƖƵƪƹƣƪįĐŹƣƪĕėďĕŹƢƻţƮđĭřƯƖđƭƓƖđ :ĮǇſƪĕıėǇ
ĕŹƓƲ 
Sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, “Amalan umatku 
yang paling agung adalah membaca Al-Qur’an dengan melihat 
(lansung di mushaf).”  
 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin 53 dari sahabat Ubadah bin 
Ash-Shaamith radhiyallaahu ‘anhu dengan lafaz: 
ĕŹƓƲįĐŹƣƪĕėďĕŹƢƻţƮđėĝřŝƖƩƋƞđ  
Nashiruddin Al-Albani menghukum hadits ini sebagai hadits 
yang dhaif bahkan dhaif jiddan (lemah sekali).54 
                                               
53 Abu Hafsh Umar bin Ahmad bin Utsman bin Ahmad binMuhammad bin 
Ayyub bin Azdaad Al-Bagdadi (Ibnu Syaahin). At-Targhiib fi Fadhaa’ilil A’maal wa 
Tsaawaabu dzaalik. Tahqiq Muhammad Hasan bin Muhammad Hasan Ismail. Beirut: 
Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, cet. Pertama, 1424H/2004M, 1/61, No.195 
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Di banyak riwayat disebutkan secara umum, tanpa 
menyebutkan melihat mushhaf atau hafalan, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman,55 dari sahabat 
An-Nu’man bin Basyir radhiyallaahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:  
ķĺƮĸđĹėķĝřķŝĹƖĸƩķƋĻƞķđ "" ĹįĐĻŹĸƣĻƪĕĸėķďĕķŹĹƢƽĹţ  
Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Adzkar56 ketika 
menjelaskan keutamaan membaca Al-Qur’an, menulis, “ ƽƞ] ƩƇƞ
>ƝůƇƯƪĕ ƽƞ įĐŹƣƪĕ ėďĕŹƢ ƩƋƞ”.Di dalamnya beliau mengatakan 
bahwa membaca Al-Qur’an lansung di mushhaf lebih afdhal dari 
membaca dengan hafalan.Demikian yang masyhur di kalangan 
ulama Salaf.Namun ini bukan secara mutlak, karena orang yang 
membaca melalui hafalan apabila bisa mentadabburi dan 
merenunginya, serta dapat menyatukan antara hati dan 
pandangannya, seperti yang dia lakukan ketika melihat mushhaf, 
maka membaca lewat hafalan lebih utama. Apabila keduanya sama, 
maka melihat mushhaf lebih afdhal.   
 
Hadits kedua puluh tujuh, disebutkan di halaman 63, beliau berkata: 
ǆıČďřƖŵƪřŜǆēğŵƣƪĕĝŹƾǆ :ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢ ...
ƵŝƿƇƾśƲŷŜīĠŹƪĕƱƮĮŹůƿƪƩŪŹƪĕįœƞČŹŝƪĕǆēŹƯƗƪĕƻƞŵƾŻƾ 
                                                                                                              
54 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Shahih Al-Jaami’ Ash-Shaaghir wa Ziyaadatuhu, halaman 298, no. 
2973.  
55 Abu  Bakar  Ahmad  bin  Al-Husain  Al-Baihaqi.  Syu’abul Imaan. Tahqiq 
Muhammad As-Sa’iid Beisuni Zaglul, 3/395, No. 186. 
56An-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf. Al-Adzkaar li An-
Nawawi.Al-Jafan: Dar Ibnu Hazam li Ath-Thiba’ah wa An-Natsr, cet. Pertama, 
1425H/2004M,  hlm. 206. 
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Tidak ada yang 
bisa menolak takdir kecuali doa. Tidak ada yang bisa menambah 
umur kecuali kebaikan.Seorang ada yang terhalang dari rizki karena 
dosa yang dilakukannya.” 
 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
57 dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullalah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:  
»ČĹďřķƖĸĺŵƪřĹŜřķĺƪĹē ĸğĻŵķƣĻƪĕ ĸĺĝķŹĸƾřķƪķıČĸƵĸŝƿĹƇĸƾĹśĻƲķĺŷƪřĹŜ ķīĻĠĹĺŹƪĕ ĸĮķŹĻůĸƿķƪ ķƩĸŪķĺŹƪĕ ķĺįĹē
ĸĺŹĹŝĻƪĕřķĺƪĹēĹŹĸƯĸƗĻƪĕƽĹƞĸŵƾĹŻķƾřķƪķı « 
Juga diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 58 dari Tsauban 
radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullalah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda dengan lafaz:  
 ĹƵķĺƫƪĕĸĭƹĸžķğķĭřķƢ :ķĭřķƢČķįřķŜĻƹķŦĻƱķƖ-  ķƭķĺƫķžķıĹƵĻƿķƫķƖĸƵķĺƫƪĕƻķĺƫķƆ-ĸŵƾĹŻķƾřķƪ" :
ķıČĸďřķƖĸĺŵƪĕřķĺƪĹēķğķŵķƣĻƪĕĸĺĝĸŹķƾřķƪķıČĸĺŹĹŝĻƪĕřķĺƪĹēĹŹĻƯĸƗĻƪĕƽĹƞķīĻĠĹĺŹƪĕĸĮķŹĻůĸƿķƪķƩĸŪķĺŹƪĕķĺįĹē
 "řķƷĸƫķƯĻƗķƾşķŗƿĹƏķųƫƪ 
 
Hadits kedua puluh delapan, di halaman yang sama, beliau juga 
berkata:  
řƆƹƇŲīĠŹƪĕįřƮŹŮśŝžśƲŷƪĕĖřƧŢğēįđťƾŵůƪĕ ĕŷƷŜšŝŦ ...
ģřŲťƾŵŮƵƿƞĝğıŵƢı ,ŹƣƟƪĕęğƹƾƵƲœƞĖŷƧƪĕ 
Hadits yang menerangkan bahwa dosa bisa menghalangi 
rizki banyak sekali. Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah,59 Ahmad,60 dan Ibnu Syaibah dalam Al-Mushannaf.61Namun 
                                               
57 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad Ad-
Daarami. Al-Ihsaan fi Taqriib Shahih Ibnu Hibban.Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth, 
3/153, No.872 
58  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yazid  (Ibnu  Majah)  Al-Qazwaini.  Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth, dkk, 1/68, No. 90 
59 Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Yazid  (Ibnu  Majah)  Al-Qazwaini.  Sunan 
Ibnu Majah. Tahqiq Syu’aib Al-Arna’uth, dkk, No. 4022, 
60 Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah Asy-Syaibani. Musnad Al-Imam Ahmad 
bin Hanbal, 5/277, 280, 282, 
NURUL MUKHLISIN ASYRAFUDDIN, HAERUMAN RUSANDI 
EL-HIKAM: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman 32
hadits yang mengkhususkan dosa dusta bisa mewariskan kefakiran, 
tidak ditemukan dalam rujukan hadits. 
 
Hadits kedua puluh Sembilan, di halaman 64, Imam Az-Zarnuji 
berkata:  
…īĠŹƪĕ ĕƹƪŻƳţžĕ :ƭƫžı ƵƿƫƖ Ŋĕ ƻƫƆ Ŋĕ ĭƹžğ ĭřƢı ....
şƢŵƇƪřŜ 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda,  “Mohonlah 
diturunkan rizki dengan bersedekah.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam Al-Hilyah 
62dan Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman 63dari Ali bin Abi Thalib 
radhiyallaahu ‘anhu lafaz lengkapnya adalah:  
  : ƭƫžıƵƿƫƖŊĕƻƫƆŊĕĭƹžğĭřƢ : ĭřƢśƪřƎƽŜđƱŜƽƫƖƱƖ
ıũůƪĕ ďřƟƗƋƪĕ ĝřƷŪıśſŮıđƱƾĝĳĞƻƪē şƗƿƳƇƪĕįƹƧŢ řƯƲē
ĭřƖ řƮ ı Ʊƾŵƪĕ ƝƇƲ ĝĝƹţƪĕ ı řƷŪıŻƪ ƩƗŝţƪĕ ƱſŮ ėđŹƯƪĕ ĝřƷŪ
īĕĠğđƩƗūƾįđŊĕƻŜđışƢŵƇƪřŜīĠŹƪĕĕƹƪŻƳţžĕııŵƇţƢĕĒŹƮĕ
ƮƱƿƳƮőƯƪĕİĝřŝƖįƹŝſţůƾťƿŮƱ 
Syaikh Al-Albani menghukum hadits ini dhoif karena di 
sanadnya ada Sulaiman bi Amru seorang yang matruk (ditolak 
haditsnya) karena kazzab (pendusta).64 
 
 
                                                                                                              
61 Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Al-Abasi Al-Kuufi. 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah. Tahqiq Muhammad Awwamah, 12/157. 
62 Al-Ashbahaani,  Abu  Nu’aim  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Ishaq  
bin Musa bin Mahran. Hilyatul Auliya wa Thabaqaat Al-Ashfiyaa’.Beirut: Daarul 
Kutub Al-Ilmiyyah, cet. ketiga, 1409H, 3/194. 
63 Abu  Bakar  Ahmad  bin  Al-Husain  Al-Baihaqi.  Syu’abul Imaan. Tahqiq 
Muhammad As-Sa’iid Beisuni Zaglul, 2/73, No. 1197. 
64 Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Silsilah Al-Ahaadits Adh-Dho’ifah wal Maudhu’ah wa Atsaruha 
As-Sayyi’ fil Ummah, 6/275, No. 2754. 
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Hadits Ketiga puluh, disebutkan di halaman 66 ,beliau berkata:  
Ɨŝž şƗƯūƪĕ Įƹƾ ĭƹƣƾı ...ƱƖ ƥƪǇůŜ ƻƳƳƚđ ƭƷƫƪĕ :  ėŹƮ Ʊƿ
ĬĕƹžƱƯƖƥƫƋƟŜƻƳƟƦĕıƥƮĕŹŮ 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi65 dari  Ali  bin  Abi  
Thalib radhiyallaahu ‘anhu selengkapnya adalah: 
 ČƽĹĺƳĹƖķŏķƞ ƽĹţķŝķŢřķƧĸƮ ĻƱķƖ ĸĘĻŻķūķƖ ĻŵķƢ ƽĹĺƲĹē :ķĭřķƣķƞ ĸİķďřķŪ řĴŝķŢřķƧĸƮ ķĺįķđķǆķđ :ķĭřķƢ
ķįřķƦ Ļƹķƪ ķƭķĺƫķžķı ĹƵĻƿķƫķƖ ĸƵķĺƫƪĕƻķĺƫķƆ ĹŊĕ ĸĭƹĸžķğ ķĺƱĹƷƿĹƳķƯķĺƫķƖ ĶĘřķƯĹƫķƦ ķƥĸƯĹĺƫķƖĸđ
ƽĹƳĹƟĻƦĕ ķĺƭĸƷķĺƫƪĕ :ĻƩĸƢ :ķĭřķƢ ČķƥĻƳķƖ ĸƵķĺƫƪĕ ĸİĕķĺĝķđ řĴƳĻƾķĝ ĶŹƿĹƆ ĹƩķŝķŪ ĸƩĻŧĹƮ ķƥĻƿķƫķƖ
ķƥĹƫĻƋķƟĹŜƽĹƳĹƳĻƚķđķıČķƥĹƮĕķŹķŮĻƱķƖķƥĹƪķǇķůĹŜķĬĕķƹĹžĻƱķĺƯķƖ 
Setelah meriwayatkan hadits ini Imam At-Tirmidzi berkata, “ ĕķŷķƶ
ĵśƾĹŹķƚĵƱķſķŮĵťƾĹŵķŮ” (Hadits ini hasan gharib) 
Syaikh Al-Albani dalam megomentari hadits ini berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al-Hakim, 1/538 dan Ahmad, 
1/153, Al-Hakim mengatakan sanadnya shahih dan diakui oleh Az-
Zahabi.Yang benar adalah sanadnya hasan.”66 
Doa ini adalah umum yang bisa dibaca kapanpun. Tidak ada 
riwayat yang mengkhususkan dibaca pada hari Jumat. 
 
 
 
 
 
 
                                               
65 Muhammad Abu Isa bin Saurah bin Musa bin Adh-Dhahhak At-Tirmidzi. 
Al-Jaami’ Al-Kabir (Sunan At-Tirmidzi).Tahqiq, Basyar ‘Awwad Ma’ruf, 5/452, No. 
3563 
66Abu Abdurrahman Muhammad bin Nashruddin bin Nuuh bin Najati bin 
Adam Al-Albani. Silsilah Al-Ahaadits Ash-Shahiihah wa Syai’in min FIqhiha wa 
Fawaa’idiha. Riyad: Maktabatul Ma’aarif lin Nasyri wat Tauzi’, cet. Pertama, 
1995M/1415H, 1/532. 
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Penutup 
Berdasarkan kajian terdahulu disimpulkan bahwa jumlah 
hadits yang dinukil oleh Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’limul 
Muta’allim sejumlah 30 hadits.Cara beliau menukil hadits tersebut 
dengan menyebutkan Lafaz hadits tanpa pernah menyebutkan 
perawi hadits baik dari kalangan sahabat apalagi seluruh sanad 
hadits.Beliau terkadang menyebut semua lafaz hadits, namun lebih 
sering menyebut potongan hadits baik awalnya saja atau akhirnya. 
Beliau jarang menyebutkan derajat hadits  kecuali hanya sekali saja. 
Ada beberapa kalimat yang diambil dari hadits baik dalam bentuk 
natsar (deskriptif) atau syair.Namun ini tidak dikaji karena fokus 
pada yang lansung disebutkan hadits oleh beliau. 
Mengenai derajat hadits dari 30 hadits yang disebutkan oleh 
Imam Az-Zarnuji, 11 hadits di antaranya adalah shahih, namun satu 
di antaranya ada persyaratannya.  Berikutnya 2 hadits berstatus 
hasan dan 7 hadits adalah dhaif atau lemah.Sementara yang 
dihukumi palsu atau la ashla laha (tidak ada asalnya) karena tidak 
didapati dalam seluruh kitab hadits yang dirujuk sejumlah 10 hadits. 
Banyaknya hadits yang tidak diketahui sumbernya ini 
menunjukkan Syaikh Az-Zarnuji tidak terlalu mementingkan 
periwayatan hadits.Ini dapat dipahami karena mayoritas guru beliau 
adalah ahli fiqih dan tasawuf.Latar belakang ini sangat 
mempengaruhi corak pemikiran pendidikan beliau yang lebih 
condong ke pemikiran tasawuf. 
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